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ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis perbandingan antara dua pendekatan pembelajaran 

bahasa inggris di sekolah dasar, yaitu Metode Tata Bahasa - Terjemahan (The Grammar 

Translation Method) dan Metode Langsung (The Direct Method). Peneliti menggunakan 

data yang diperoleh melalui analisis literatur serta observasi langsung saat presentasi 

yang dilaksanakan di kelas. Hasil analisis menunjukkan bahwa kedua metode 

memiliki kelebihan dan kelemahan yang perlu diperhatikan. GTM memberikan 

pemahaman yang mendalam terhadap struktur bahasa dan memperluas kosa kata, 

namun kurang memperhatikan kemampuan komunikatif siswa. Sebaliknya, DM 

memungkinkan pengembangan kompetensi komunikatif secara langsung, tetapi 

terbatas dalam memfasilitasi pemahaman bahasa yang bersifat pasif dan teoritis serta 

dalam pengembangan kosa kata. Oleh karena itu, implementasi kedua metode 

memerlukan pendekatan yang seimbang, dimana guru perlu menciptakan 

keseimbangan antara latihan penerjemahan dan aktivitas yang mendorong 

penggunaan bahasa dalam konteks komunikatif. 

 

Kata Kunci: Bahasa Inggris, Pendekatan Pebelajaran, Sekolah Dasar, The Grammar 

Traslation Method, The Direct Method 

 

 

PENDAHULUAN  

Sejak Indonesia meraih kemerdekaannya, Bahasa Inggris telah menjadi bagian 

dari kurikulum pendidikan di Indonesia dan menjandi bahasa internasional yang 

perlu dipelajari oleh masyarakat indonesia (Asholahudin, 2020; Khosiyono, 2018; 

Utami et al., 2022). Di samping itu, langkah ini juga diambil untuk melengkapi 

kemampuan siswa dalam menghadapi tantangan global serta membuka peluang 
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kerja yang lebih luas di masa depan (Ratminingsih, 2021; Sya & Helmanto, 2020). 

Beberapa tahun sebelum diperkenalkan di sekolah dasar, Bahasa Inggris diajarkan 

mulai dari tingkat SMP hingga SMA selama periode tiga tahun (Akhyar et al., 2020). 

Namun, pada kenyataannya, sebagian besar dari kita masih belum mampu berbicara 

dalam Bahasa Inggris, setiap siswa perlu mengembangkan pendekatan yang 

menekankan latihan dan keterampilan (speaking, reading, writing and listening) untuk 

menggunakan bahasa yang mereka pelajari secara efektif (Maduwu, 2016; Sya et al., 

2022).  

Metode pembelajaran bahasa Inggris memiliki peran yang sangat penting dalam 

proses belajar bahasa Inggris (Arumsari et al., 2017; Suprapta, 2020). Banyak siswa 

yang dapat mencapai pencapaian tinggi karena mereka diajarkan dengan metode 

yang sesuai dalam pembelajaran bahasa Inggris (Sari, 2018). Oleh karena itu, 

pemilihan metode pembelajaran bahasa Inggris yang tepat menjadi kunci 

keberhasilan dalam proses pembelajaran (Elsjelyn, 2014; Nisa, 2020; Setyandari, 2015; 

Yamin, 2015). 

Pendekatan pembelajaran the grammar traslation methon vs the direct method 

pada sekolah dasar memiliki perbedaan pendekatan yang sangat istimewa. Yang 

mana Grammar Tralation Method (GTM) yaitu berfokus pada pengajaran tata bahasa 

dan terjemahannya, guru menggunakan bahasa ibu untuk menjelaskan aturan tata 

bahasa dan menerjemahkan teks, pembelajaran lebih berifat pasif dengan penekanan 

pada struktur tata bahasa, siswa belajar melalui penerjemahan dan pemahaman 

struktur bahasa, dan metode ini lebih tradisional dengan berorientasi pada teks 

tertulis (Freeman & Anderson, 2011).  Sedangkan Direct Method (DM)  menggunakan 

bahasa inggris secara langsung tanpa terjemahan ke bahasa ibu, fokus pada 

kemampuan berbicara dan pemahanan tanpa penekanan pada aturan tata bahasa, 

siswa diajak untuk berkomunikasi dalam baasa inggris secara aktif, pemeblajaran 

lebih interaktif dan menekankna bahasa secara praktis dalam situasi nyata (Freeman 

& Anderson, 2011; Talib, 2010).  
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Akan tetapi dalam kenyataan di lapangan, GTM dapat lebeih efektif untuk siswa 

yang lebih terbiasa dengan bahasa inggris dan lebih berkemampuan dalam 

penerjemahan, juga memiliki pengaruh positif terhadapat hasil belajar siswa 

(Ambarwati et al., 2016; Supatman & Tenriampa, 2023; Yuwono & Triono, 2024). 

Namun DM dapat lebih efektif untuk siswa yang lebih aktif dan yang lebih 

membutuhkan interaksi dalam bahasa inggris (Ambalegin, 2018). 

Selain itu, masalah yang sering muncul dari GTM vs DM dalam pebelajaran 

bahasa inggris di sekolah dasar terdiri dari beberapa macam aspek.  Seperti didalam 

kegunaannya, GTM menganggap bahasa sebagai sistem kata dan gramatik (Andi 

Irma & Herlina, 2020; Solikhah, 2014) dan digunakan untuk memahami dan membaca 

bahasa (Amaniarsih & Nafisah, 2023), sedangkan DM menganggap bahasa sebagai 

alat komunikasi dan digunakan untuk berbicara dan mengkomunikasikan 

(Angyuningsih, 2013; Uzer & Uzer, 2023). 

Selanjutnya dalam kemajuannya GTM mencakup kemajuan dalam pemahaman 

gramatik dan kata (Solikhah, 2014), sedangkan DM mencakup kemajuan dalam 

penggunaan bahasa dalam situasi yang tidak langsung (Talib, 2010). Sedangkan 

dalam kesulitannya  GTM mengalami kesulitan karena pemulaan yang rumit, 

sedangkan DM mengalami kesulitan karena kekurangan sumber daya bahasa dan 

proses yang tidak efisien (Djauhar, 2021). Dan dalam efisiensi GTM mengakibatkan 

pembelajaran yang lebih efisien dalam pemahaman gramatik dan kata (Andi Irma & 

Herlina, 2020), sedangkan DM mengakibatkan pembelajaran yang lebih efisien dalam 

penggunaan bahasa dalam situasi yang tidak langsung (Ahmad, 2014). 

Pendekatan dalam pembelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar, pilihan yang 

tepat antara Grammar Translation Method dan Direct Method tergantung pada tujuan 

pembelajaran, kemampuan siswa, lingkungan pembelajaran, dan keinginan guru. 

Tujuan peneliti mengambil judul penelitian mengenai pendekatan 

pembelajaran bahasa inggris di sekolah dasar The Grammar Translation Method (GTM) 

vs The Direct Method (DM) adalah untuk mengetahui perbedaan, kelebihan, dan 

kekurangan antara kedua metode tersebut secara lebih spesifik.  
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METODE PENELITIAN 

Metode merupakan hal mutlak yang harus di gunakan khususnya dalam 

sebuah penelitian, dan merupakan langkah-langkah dalam mencapai tujuan tertentu 

(Yuwono & Triono, 2024). Di samping itu, penelitian ini juga mencakup analisis 

terhadap berbagai sumber kajian literatur, untuk mendapatkan pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai konteks dan konsep yang relevan dengan topik yang 

diteliti (Cahyono et al., 2019; Habsy, 2017).  

Kajian literatur (Literature Review) merupakan rangkuman tertulis mengenai 

artikel dari jurnal, buku, dan dokumen lain yang menguraikan teori serta informasi 

baik yang berkaitan dengan masa lalu maupun saat ini, serta melibatkan penyusunan 

dan pengorganisasian sumber-sumber pustaka ke dalam topik tertentu serta 

dokumen yang relevan dengan penelitian atau topik yang dibahas (Jw, 1998). Kajian 

literatur juga dianggap penting karena merupakan dasar bagi peneliti dalam 

menentukan tema atau judul penelitian tertentu, langkah ini sangat penting karena 

membantu peneliti menemukan informasi yang relevan dan memadai untuk 

mendukung penelitian yang akan dilakukan (Ridwan et al., 2021).  

Peneliti menggunakan data yang diperoleh melalui analisis literatur serta 

observasi langsung saat presentasi yang dilaksanakan di kelas. Studi literatur 

merupakan metode yang digunakan untuk mengumpulkan informasi atau referensi 

yang relevan dengan topik penelitian yang dibahas (Indarta et al., 2022; Jailani, 2023) 

. Observasi dilakukan dengan cara mengamati secara langsung proses penggunaan 

The Grammar Translation Method vs The Direct Method dalam pembelajaran bahasa 

Inggris untuk anak sekolah dasar.  

Melalui studi literatur dan observasi, peneliti dapat memperoleh pemahaman 

mendalam mengenai teori-teori yang mendukung kedua metode, temuan-temuan 

penelitian terdahulu, serta kelebihan dan kekurangan dari masing-masing 

pendekatan pembelajaran tersebut. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil analisis terhadap temuan-temuan dari literatur mengenai pendekatan 

metode penerjemahan tata bahasa dan metode langsung (The Grammar Translation 

Method dan The Direct Method) dalam pembelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar 

menunjukkan bahwa kedua metode memiliki kelebihan dan kekurangan. 

1. Metode Tata Bahasa Terjemahan (The Grammar Translation Method) 

Metode ini digunakan pada abad ke 20 dengan tujuan untuk membantu siswa 

membaca dan mengapresiasi sastra berbahasa asing (Talib, 2010). Metode ini hanya 

melibatkan sedikit komunikasi lisan dan pemahaman mendengarkan (Benati, 2018). 

Kemudian metode tata bahasa-terjemahan ini, merupakan upaya untuk 

menyesuaikan tradisi-tradisi dengan keadaan dan kebutuhan sekolah yang  bertujuan 

untuk membuat pembelajaran bahasa lebih mudah (Chang, 2011; Siefert, 2013). Lalu 

diharapkan melalui pembelajaran tata bahasa ini, bahasa target siswa akan menjadi 

lebih akrab dengan tata bahasa Ibu meraka (Freeman & Anderson, 2011). 

GTM adalah metode yang mengacu pada pengajaran tata bahasa dan terjemahan, 

metode ini dapat digunakan untuk membantu guru dan murid dalam praktik belajar 

mengajar, memiliki keunggulan dalam menyediakan pemahaman struktur bahasa 

yang lebih bersifat pasif (Rohmah, 2020). Kemudian GTM mengacu pada pengajaran 

yang lebih tradisional dan berorientasi pada penerjemahan dan pemahaman struktur 

bahasa, pembelajaran lebih bersifat pasif dengan penekanan pada struktur tata 

bahasa, siswa belajar melalui penerjemahan dan pemahaman struktur bahasa, ini 

lebih tradisional dan berorientasi pada teks tertulis (Maulita, 2023). 

Sementara itu, kelebihan pada metode ini: Methode GTM dirancang untuk 

memperdalam pemahaman siswa mengenai, tata bahasa & struktur kalimat dari 

kedua bahasa, serta memperluas kosa kata mereka melalui penerjemahan (Freeman 

& Anderson, 2011). Dan membantu pemahaman bahasa yang lebih praktis dan aktif, 

membantu pemahaman bahasa yang lebih bersifat pasif dan teoritis, memungkinkan 
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pembelajar untuk belajar sendiri di luar ruangan, dan cocok untuk semua tahap 

pelajar (Musfiroh, 2011).  Kemudian GTM dapat meningkatkan minat siswa dalam 

belajar Bahasa Inggris (Ajiza & Rahman, 2023). Dan GTM berguna untuk siswa, 

karena proses belajar lebih jelas, sehingga akurasi akan diperoleh (Murti & 

Rahmawati, 2018).  

Selanjutnya kelemahan pada metode ini: Kurangnya fokus pada kemampuan 

komunikatif siswa dalam bahasa target, sehingga penting bagi guru untuk 

menciptakan keseimbangan antara latihan penerjemahan dan aktivitas yang 

mendorong penggunaan bahasa dalam konteks komunikatif (Freeman & Anderson, 

2011). Dan tidak mempermudah pemahaman bahasa yang lebih praktis dan aktif, tata 

bahasa pada GTM agak terbatas waktu (Musfiroh, 2011; Rohmah, 2020).  

Selain itu, karakteristik pada metode ini: 1) Fokus pada mempelajari aturan tata 

bahasa & penerapannya dalam penerjemahan bagian dari satu bahasa ke bahasa lain. 

2) Kosakata pada bahasa sasaran di pelajari melalu terjemahan bahasa ibu. 3) 

Bahasanya di terjemahkan langsung kemudian di bahas dalam bahasa Ibu. 4) Tata 

bahasanya menggunakan penjelasan ekstensif bahasa ibu (Freeman & Anderson, 

2011).  

Dengan demikian implementasi pada metode ini, lebih kepada Guru yang selalu 

memberikan dan memerintah kan Siswanya untuk menerjemahkan tata bahasa atau 

pun kalimat yang sesuai dengan yang di berikan. Oleh karena itu, penting bagi Guru 

dalam memberikan contoh yang jelas dan pemahaman yang mendalam mengenai tata 

bahasa dasar yang di ajarkan. 

2. Metode Langsung (The Direct Method) 

Direct Method adalah metode pengajaran bahasa asing, dimana guru hanya 

menggunakan bahasa asing, tanpa terjemahan ke bahasa siswa/bahasa ibu siswa. 

Metode ini mengutamatan penggunaan bahasa asing secara langsung dan secara 

alami dalam pembelajaran, sehingga siswa dapat menyeimbangkan keterampian 

komunikasi secara spontan dan secara lisan (Freeman & Anderson, 2011).  
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DM mengacu pada pengajaran yang lebih langsung dan praktis, fokus pada 

kemampuan berbicara dan pemahaman langsung tanpa penekanan pada aturan tata 

bahasa, siswa diajak untuk berkomunikasi dalam bahasa Inggris secara aktif, 

pembelajaran lebih interaktif dan menekankan penggunaan bahasa secara praktis 

dalam situasi nyata (Rohmah, 2020). Sehingga menciptakan kompetensi komunikatif 

pada siswa (Meylina & Jufri, 2023). Dan memberikan manfaat bagi siswa dalam 

memahami materi bahasa Inggris (claudian Edo et al., 2023). 

Sementara itu kelebihan dalam metode ini: Mempermudah pemahaman bahasa 

yang lebih praktis dan aktif, membantu pemahaman bahasa yang lebih bersifat pasif 

dan teoritis, memungkinkan pembelajar untuk belajar langsung dari pemilik bahasa 

tersebut (Zaini, 2017). Metode ini dapat efektif digunakan dalam pengajaran kosa kata 

melalui latihan-latihan pengucapan yang dibimbing guru/pengajar 

(Amertawengrum, 2016)  

Adapun kekurangan nya yaitu: Tidak mempermudah pemahaman bahasa yang 

lebih bersifat pasif dan teoritis, tidak memungkinkan pembelajar untuk belajar sendiri 

di luar ruangan (Musfiroh, 2011). Materi abstrak atau konseptual mungkin sulit 

dipahami siswa, terutama jika instruksi diberikan seluruhnya dalam bahasa target 

tanpa dukungan visual atau tekstual (Sosbud, 2023). Metode ini lebih fokus pada 

keterampilan berbicara dan mendengarkan, sehingga keterampilan membaca dan 

menulis kurang terakomodasi (Amertawengrum, 2016). Tidak  memberikan 

persiapan yang memadai untuk struktur tata bahasa yang kompleks, yang dapat 

menyebabkan kesulitan dalam memahami dan menggunakannya secara efektif 

(Sosbud, 2023). Tidak memberikan kesempatan yang cukup bagi siswa untuk 

mengembangkan kosa kata mereka, yang dapat membatasi kemampuan mereka 

untuk mengekspresikan diri secara efektif (Alek, 2014). 

Selain itu, karakteristik pada metode ini yaitu: 1) penggunaan teks sebagai dasar 

penggunaan bahasa lisan pemanfaatan gambar dan realita, penekanan pada tanya 

jawab, bahasa lisan, menirukan, dab latihan tata bahasa. 2) Mengutamakan 
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pengembangan keterampilan komunikasi secara spontan dan secara lisan (Freeman 

& Anderson, 2011).  

Dengan demikian implemetasi yang digunakan yaitu melalui latihan-latihan 

komunikasi agar memperdalam pemahaman siswa. Melibatkan penekanan pada 

keterlihatan siswa agar aktif berpartisipasi dalam setiap kegiatan pembelajaran. 

KESIMPULAN  

Dari analisis terhadap kedua metode pembelajaran bahasa Inggris, yaitu Metode 

Tata Bahasa - Terjemahan (GTM) dan Metode Langsung (DM), terlihat bahwa 

keduanya memiliki kelebihan dan kekurangan yang perlu dipertimbangkan. GTM 

memberikan pemahaman yang mendalam terhadap struktur bahasa dan memperluas 

kosa kata, namun kurang memperhatikan kemampuan komunikatif siswa. Di sisi 

lain, DM memungkinkan pengembangan kompetensi komunikatif secara langsung, 

tetapi terbatas dalam memfasilitasi pemahaman bahasa yang bersifat pasif dan teoritis 

serta dalam pengembangan kosa kata. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk menggabungkan kedua metode 

ini dalam pendekatan pembelajaran yang seimbang. Guru perlu menciptakan 

keseimbangan antara latihan penerjemahan dan aktivitas yang mendorong 

penggunaan bahasa dalam konteks komunikatif. Selain itu, penting bagi guru untuk 

memberikan contoh yang jelas dan pemahaman yang mendalam mengenai tata 

bahasa dasar yang diajarkan, serta melibatkan siswa secara aktif dalam setiap 

kegiatan pembelajaran untuk memperdalam pemahaman mereka. 
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